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ABSTRAK

Gusrianti (1103264/2011) : Analisis Literasi Keuangan dan Faktor-Faktor
yang Mempengaruhi Literasi Keuangan
Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas
Negeri Padang

Pembimbing I.  Dr. Yulhendri, S. Pd. M. Si.
Pembimbing Il.  Tri Kurniawati, S.Pd. M.Pd.

Penelitian ini bertujuan untuk mendapat gambaran tentang tingkat literasi
keuangan mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang dan
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhinya.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dan asosiatif. Populasi
penelitian ini adalah mahasiswa S1 Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang
dengan sampel berjumlah 92 orang. Teknik pengambilan sampel adalah
proportionate stratified random sampling. Data yang digunakan yaitu data primer
dan sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket. Teknik
analisis data dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif dan regresi berganda.

Berdasarkan analisis data, diketahui bahwa mahasiswa Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Padang mempunyai literasi keuangan yang rendah.
Selanjutnya berdasarkan uji F dan uji t dapat disimpulkan bahwa (1) hasil belajar,
faktor keluarga, dan jenis kelamin secara bersama-sama berpengaruh terhadap
literasi keuangan mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang; (2)
hasil belajar berpengaruh positif dan siginifikan terhadap literasi keuangan
mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang; (3) faktor keluarga
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap literasi keuangan mahasiswa
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang; dan (4) jenis kelamin berpengaruh
positif dan signifikan terhadap literasi keuangan mahasiswa Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Padang.

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan kepada mahasiswa untuk
meningkatkan literasi keuangan dengan menerapkan pengetahuan yang diperoleh
dalam perkuliahan dalam pengelolaan keuangan pribadi dalam kehidupan sehari-
hari. Orang tua diharapkan untuk melakukan evaluasi terhadap pendidikan
keuangan dalam keluarga yang telah diberikan terhadap anak. Pemerintah,
khususnya Otoritas Jasa Keuangan dan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan
Nasional bekerja sama untuk mengintegrasikan dan melaksanakan pendidikan
keuangan secara menyeluruh pada setiap jenjang pendidikan formal.

Kata Kunci: Literasi Keuangan, Hasil Belajar, Faktor Keluarga, Jenis
Kelamin
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A. Latar Belakang Masalah

BAB |

PENDAHULUAN

Kekayaaan sebuah negara tidak hanya dilihat dari seberapa banyak

Sumber Daya Alam yang dimiliki oleh negara yang bersangkutan, tetapi juga

dapat dilihat dari kuantitas dan kualitas Sumber Daya Manusia (human

capital). Sumber Daya Manusia merupakan modal utama dalam membangun

sebuah negara. Tanpa sumber daya manusia yang handal dan berkualitas,

negara dengan Sumber Daya Alam yang berlimpah tidaklah akan sanggup

untuk membangun negaranya untuk menjadi negara yang maju.

Secara kuantitatif, kualitas Sumber Daya Manusia bisa dilihat dari

Indeks Pembangunan Manusia (Human Development Index). Berikut data

Indeks Pembangunan Manusia negara-negara ASEAN:

Tabel 1. Indeks Pembangunan Manusia (Human Development
Index) Negara ASEAN tahun 2014.

No Nama Negara Skor IPM Perlngk_at (di Kelompok
Dunia)

1 | Singapura 0,901 9 Sangat Tinggi
2 | Brunei Darussalam 0,852 30 Sangat Tinggi
3 | Malaysia 0,773 62 Tinggi

4 | Thailand 0,722 89 Tinggi

5 | Indonesia 0,684 108 Menengah
6 | Filipina 0,660 117 Menengah
7 | Vietnam 0,638 121 Menengah
8 | Timor Leste 0,620 128 Menengah
9 | Kamboja 0,684 136 Menengah
10 | Laos 0,569 139 Menengah
11 | Myanmar 0,524 150 Rendah

Sumber: United Nations Development Program (hdr.undp.org)




Berdasarkan evaluasi yang dilakukan oleh United Nations Development
Program, diketahui bahwa IPM Indonesia adalah sebesar 0,684. IPM
Indonesia berada pada peringkat 108 dari 187 negara. Jika dibandingkan
dengan negara-negara ASEAN, Indonesia menduduki peringkat 5 dari 11
negara. Sedangkan negara-negara tetangga seperti Singapura, Brunei
Darussalam, Malaysia, dan Thailand mempunyai peringkat yang jauh lebih
baik daripada Indonesia, yaitu masing-masing peringkat 9, 30, 62, 89, dari 187
negara. Dengan demikian, Indeks Pembangunan Manusia Indonesia masih
jauh tertinggal dibandingkan negara-negara tetangga yang mempunyai
perkembangan perekonomian yang lebih bagus.

Di era modern ini, kecerdasan dan pemahaman yang harus dimiliki
masyarakat tidak hanya pengetahuan terkait dengan bidang profesional yang
ditekuni. Manusia modern harus memiliki kecerdasan finansial atau
kecerdasan keuangan. Kecerdasan keuangan dalam hal ini merupakan
kecerdasan dalam mengelola keuangan pribadi. “Dengan menerapkan cara
pengelolaan keuangan  yang benar, maka seseorang diharapkan bisa
mendapatkan manfaat yang maksimal dari uang yang dimilikinya” (Widayati,
2012).

Seiring perkembangan perekonomian, kemampuan untuk mengelola
keuangan semakin penting untuk dimiliki dan ditingkatkan. Hal ini sejalan
dengan pendapat Chen dan Volpe (1998) bahwa “the ability to manage
personal finance has become increasingly important in today’s world”. Sina

(2014:5) mengutip ungkapan seorang tokoh keuangan terkenal, Hersh



Sherfrin, yang berbunyi “saat ini seni mengelola keuangan menjadi keharusan
bagi siapapun,....” Dengan demikian, pengetahuan, pemahaman, dan
keterampilan keuangan merupakan suatu hal yang sangat penting supaya bisa
mengelola keuangan dengan baik dan memperoleh manfaat yang dari uang
yang dimiliki.

Pengetahuan dan keterampilan untuk mengelola keuangan dengan baik
disebut dengan literasi keuangan. Secara lebih jelas, literasi keuangan
merupakan pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan seseorang dalam
mengelola keuangan dengan baik. Seseorang yang mempunyai literasi
keuangan yang baik akan mampu untuk memahami dan mengevaluasi
informasi yang relevan dalam pengambilan keputusan keuangan serta
konsekuensi yang akan ditimbulkannya (Majalah Edukasi Konsumen Otoritas
Jasa Keuangan, 2013).

Literasi keuangan diperlukan oleh setiap orang. Krishna, Sari, dan
Rofaida (2010) menyatakan bahwa “literasi keuangan merupakan kebutuhan
dasar bagi setiap orang agar terhindar dari masalah keuangan”. Literasi
keuangan mempunyai manfaat terhadap masyarakat, Industri Keuangan, dan
makroekonomi (pembangunan ekonomi negara) (OJK, 2014).

Saat ini, negara-negara di dunia menyadari pentingnya memiliki literasi
keuangan yang tinggi. Berbagai negara di dunia, seperti Inggris, Amerika
Serikat, Australia, Selandia Baru, India, dan Kanada sudah lebih dahulu
meluncurkan program Strategi Nasional Literasi Keuangan (Majalah Edukasi

Konsumen Otoritas Jasa Keuangan, 2013). Dengan adanya Strategi Nasional



Literasi Keuangan tersebut, upaya untuk memperluas dan meningkatkan peran
serta masyarakat dalam penggunaan layanan jasa keuangan menjadi lebih
terstruktur, sistematis, efektif, dan efisien (Otoritas Jasa Keuangan, 2014).
Berikut adalah rincian nama strategi nasional literasi keuangan di berbagai
negara:

Tabel 2. Strategi Literasi Keuangan di Berbagai Negara

No Negara Strategi Nasional Literasi Keuangan

1 Inggris Toward a National Strategy for Financial Capability

Promotion Financial Success in the United Stated:

2 | Amerika Serikat National Strategy for Financial Literacy

3 Australia National Financial Literacy Strategy

4 Selandia Baru National Strategy for Financial Literacy

5 India National Strategy for Financial Education

Canadians and Their Money Building a Brighter
Financial Future

6 Kanada

Sumber: Majalah Edukasi Konsumen OJK Edisi November 2013, Tahun 1.

Indonesia sebagai salah satu negara yang tergabung dalam kelompok
negara G-20, yang mempunyai kekuatan ekonomi yang berpengaruh di dunia
juga memberikan perhatian terhadap literasi keuangan. Namun, program
nasional untuk peningkatan literasi keuangan menjadi fokus dan jelas sejak
tahun 2012, yaitu setelah Otoritas Jasa Keuangan (OJK) didirikan. Pada tahun
2013, OJK menetapkan literasi keuangan sebagai salah satu program strategis
yang dituangkan dalam Cetak Biru Strategi Nasional Literasi Keuangan
Indonesia.

Pada tahun 2013, Otoritas Jasa Keuangan melakukan survei untuk

mengetahui tingkat literasi keuangan masyarakat Indonesia, yaitu Survei




Nasional Literasi Keuangan. Survei ini dilakukan pada 20 provinsi dengan

jumlah responden sekitar 8.000 orang. Berdasarkan survei tersebut, diketahui

bahwa hanya 21,84% penduduk Indonesia yang tergolong well literate. Hal ini

berarti bahwa dari 100 orang yang disurvei, hanya 22 orang yang memiliki

pengetahuan tentang lembaga keuangan serta produk dan jasanya, manfaat,

resiko, serta hak dan kewajibannya. Untuk lebih jelas, berikut adalah indeks

literasi keuangan sektor jasa keuangan:

Tabel 3. Indeks Literasi Keuangan Sektor Jasa Keuangan

Perbankan | Asuransi | Perusahaan Dana | Pasar | Pegadaian
Pembiayaan | Pensiun | Modal
Well Literate 21.08% 17,84% 9,8% 7,13% | 3,79% | 14,85%
f‘ijtf;'r‘;;”t 75.44% | 41,69% | 17,89% | 11,74% | 2,40% | 38,89%
Less Literate 2,04% 0,68% 0,21% 0,11% | 0,03% 0,83%
NonLiterate | (7305 | 398006 | 7210% | 81,03% | o293 | 45.44%

%

Sumber: Majalah Edukasi Konsumen OJK Edisi November 2013, Tahun 1.

Tingkat literasi keuangan yang rendah juga menyebabkan rendahnya

pemanfaatan produk dan jasa keuangan oleh masyarakat. Dari 100 orang, ada

sebanyak 57 orang yang memanfaatkan produk dan jasa perbankan. Berikut

adalah indeks pemanfaatan produk dan jasa keuangan:

Tabel 4. Indeks Utilitas Produk dan Jasa Sektor Keuangan

Perbankan |Asuransi | Perusahaan | Dana Pasar | Pegadaian
Pembiayaan | Pensiun | Modal
Utilitas 57,58% | 11,81% 6,33% 153% | 0,11% | 5,04%

Sumber: Majalah Edukasi Konsumen OJK Edisi November 2013, Tahun 1.

Berdasarkan Tabel 4, bisa dilihat bahwa banyak masyarakat yang

menggunakan produk dan jasa keuangan tanpa memiliki pengetahuan (literasi)

yang baik terhadap sektor jasa keuangan yang bersangkutan. Sebagai contoh,




hal ini terjadi pada sektor perbankan. Dari 100 orang, hanya 22 yang benar-
benar memahami perbankan, produk, manfaat dan resikonya. Sedangkan yang
memanfaatkan produk dan jasa perbankan sebanyak 57 orang. Berarti
sebanyak 35 orang memanfaatkan produk dan jasa perbankan tanpa literasi
keuangan yang bagus sehingga hal ini memungkinkan terjadinya kerugian
pada masyarakat tersebut.

Rendahnya literasi keuangan masyarakat mempunyai beberapa dampak
negatif. “Banyaknya masyarakat yang tidak mengerti tentang finansial
menyebabkan banyak masyarakat yang mengalami kerugian, baik akibat
penurunan kondisi perekonomian dan inflasi atau karena berkembangnya
sistem ekonomi yang cenderung boros karena masyarakat semakin konsumtif”
(Nababan & Sadalia). Salah satu dampak nyata adalah masyarakat yang
memilik literasi keuangan yang rendah akan rentan terhadap penipuan
investasi (investasi bodong).

Saat ini, banyak masyarakat yang terjebak oleh produk-produk
keuangan seperti penipuan berkedok investasi yang biasa disebut investasi
bodong. Hal ini dibuktikan oleh banyaknya kasus penipuan berkedok investasi
yang dialami masyarakat. Pada tahun 2012, Otoritas Jasa Keuangan menerima
32 pengaduan terkait investasi bodong. Pada tahun 2013, pengaduan ini
meningkat menjadi 145 pengaduan. Pada maret 2014, jumlah kasus penipuan
investasi menjadi 238 kasus dengan jumlah kerugian mencapai Rp 45 triliun
(Majalah Edukasi Konsumen OJK, edisi IV). Peningkatan kasus penipuan

berkedok investasi mendorong OJK untuk mengidentifikasi perusahaan



investasi/bisnis bodong. Pada Agustus 2012, Otoritas Jasa Keuangan
mengeluarkan daftar 262 perusahaan ilegal tersebut (HowMoneylIndonesia).

Selain berdampak terhadap masyarakat, literasi keuangan yang rendah
juga berdampak terhadap pembangunan nasional. Literasi keuangan
masyarakat yang rendah menyebabkan pangsa pasar dari Pelaku Usaha Jasa
Keuangan tidak akan bertambah. Selanjutnya literasi keuangan masyarakat
yang rendah akan mengurangi kesempatan negara untuk memperoleh sumber
pembiayaan untuk pembangunan.

Mengingat pentingnya literasi keuangan, maka setiap individu dituntut
untuk memiliki literasi keuangan yang baik. Tuntutan ini semakin besar
terhadap mahasiswa yang kuliah di fakultas ekonomi dan bisnis. Hal ini terjadi
karena mahasiswa telah diberikan pendidikan keuangan dengan berbagai mata
kuliah yang merupakan bekal dalam pembentukan literasi keuangan, seperti
pengantar ekonomi mikro dan makro, pengantar akuntansi, manajemen
keuangan, perpajakan, dan perkoperasian. Dengan demikian, mahasiswa
fakultas ekonomi diharapkan menjadi kaum terdidik dan profesional di bidang
ekonomi dan bisnis, sehingga memiliki literasi keuangan yang baik.

Sejauh ini, pendidikan keuangan yang dilakukan belum memberikan
pengaruh yang besar terhadap pembentukan literasi keuangan yang baik di
kalangan pembelajar, terutama mahasiswa. Hal ini dibuktikan oleh berbagai
penelitian yang telah dilakukan terhadap mahasiswa, baik di luar negeri
maupun di dalam negeri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum

tingkat literasi keuangan mahasiswa berada pada tingkat yang belum memadai



atau rendah (Chen & Volpe, 1998, 2002; Krishna, Sari, & Rofaida 2010;
Nidar & Bestari, 2012; Nababan & Sadalia, 2012; Beal & Delpachitra, 2013;
Mendari & Kewal, 2013).

Fakultas Ekonomi merupakan fakultas termuda yang terdapat di
Universitas Negeri Padang. Fakultas Ekonomi menyelenggarakan lima
program studi meliputi program Strata 1 dan Diploma 3. Program studi
tersebut adalah pendidikan ekonomi, manajemen, ekonomi pembangunan,
akuntansi dan diploma 3 (Diploma 3 akuntansi dan Diploma 3 manajemen
perdagangan).

Berdasarkan observasi yang Peneliti lakukan, terdapat indikasi bahwa
mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang memiliki literasi
keuangan yang tidak memadai atau rendah. Hal ini dapat dilihat dari: (a)
pengamatan langsung, (b) hasil wawancara dan penyebaran angket sederhana
dengan jawaban tertutup, (c) data yang diperoleh dari Galeri Investasi Bursa
Efek Indonesia Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang (UNP), dan (d)
data yang diperoleh dari Laboratorium Inkubator Bisnis Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Padang.

Berdasarkan pengamatan yang Peneliti lakukan terdapat beberapa bukti
empiris tentang bagaimana pengetahuan dan kemampuan mahasiswa dalam
mengelola keuangan. Terdapat beberapa kecenderungan yang kurang baik di
kalangan mahasiswa, yaitu perilaku konsumtif dan pengeluaran tanpa
memperhatikan kebutuhan (skala prioritas). Perilaku konsumtif salah satunya

dapat dilihat dari kebiasaan menggunakan beasiswa untuk membeli barang



yang tidak berkaitan langsung dengan perkuliahan, seperti gadget, tas dan baju
baru. Selanjutnya, pengeluaran tanpa memperhatikan skala prioritas dapat
dilihat pada fenomena mahasiswa tidak mempunyai kalkulator dan buku teks
kuliah padahal pada saat yang bersamaan membeli tas atau gadget baru.
Berdasarkan wawancara dan penyebaran angket yang dilakukan pada
tanggal 2 sampai 5 Februari 2015 terhadap mahasiswa, diperoleh informasi
bahwa sebagian besar mahasiswa tidak membuat anggaran pengeluaran dan
belanja harian/mingguan/bulanan, mencatat pengeluaran, menabung secara
rutin/periodik. Hal ini menyebabkan terjadinya hal yang tidak diinginkan
seperti kehabisan uang sebelum waktu penerimaan uang jajan kembali dari
orang tua. Untuk mengatasinya, beberapa mahasiswa melakukan pinjaman
(utang) untuk membiayai kebutuhan hingga kembali mendapatkan uang dari
orang tua. Selain itu, beberapa mahasiswa juga pernah mengalami penipuan
dalam melakukan transaksi keuangan seperti dalam pembelian barang secara
online. Di sisi lain, mahasiswa juga tidak memiliki produk-produk investasi.
Selain kurangnya pengetahuan dan penerapan prinsip pengelolaan
keuangan pribadi, partisipasi mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri
Padang dalam pasar modal juga sangat rendah. Hal ini dapat dilihat dari data

berikut:
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Tabel 5. Mahasiswa Fakultas Ekonomi yang terdaftar di Galeri
Investasi Bursa Efek Indonesia Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Padang dan Memiliki Rekening

Investasi.

No Program Studi Jumlah
1 | Pendidikan Ekonomi 6 orang
2 | Manajemen 7 orang
3 | Ekonomi Pembangunan 2 orang
4 | Akuntansi 4 orang
5 | Diploma lll 19 Orang

Total 38 Orang

Sumber: Diolah dari data Galeri BElI FE UNP

Pada Tabel 5 dapat dilihat tingkat partisipasi atau akses mahasiswa ke
pasar modal. Dari 2.664 mahasiswa, yang terdaftar dan memiliki rekening
investasi di bursa efek hanyalah sebanyak 38 orang. Artinya, hanya 1,4% yang
memiliki akses ke pasar modal. Selanjutnya, dapat dilihat tingkat partisipasi
mahasiswa berdasarkan Program Studi. Diploma 3 merupakan Program Studi
yang memiliki mahasiswa dengan jumlah terbanyak memiliki rekening
investasi, diikuti oleh Program Studi Manajemen, Pendidikan Ekonomi,
Akuntansi, dan terakhir Ekonomi Pembangunan.

Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang juga tidak
menggunakan uangnya untuk melakukan investasi sederhana dengan ikut
berpartisipasi di Laboratorium Inkubator Bisnis Fakultas Ekonomi Universitas
Negeri Padang. Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan Sekretaris
Laboratorium Inkubator Bisnis, Ibu Chichi Andriani, S.E. M.M. pada 5
Februari 2015, diketahui bahwa partisipasi mahasiswa pada Laboratorium

Inkubator bisnis sangat rendah. Pada semester Juli-Desember 2014,
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mahasiswa yang mendaftar hanya sebanyak 10 orang dan yang aktif hingga
sekarang sebanyak 3 orang.

Selama melakukan observasi tentang aspek-aspek literasi keuangan
terhadap mahasiswa, Peneliti jJuga mengamati pengetahuan mahasiswa tentang
istilan literasi keuangan. Hal ini dilakukan mengingat literasi keuangan
merupakan sebuah topik yang baru berkembang, khususnya di Indonesia.
Hasil observasi menunjukkan bahwa seluruh mahasiswa yang diwawancarai
tidak mengetahui istilah literasi keuangan, ruang lingkup, dan apa indikator
yang digunakan untuk mengukur literasi keuangan.

Literasi keuangan dipengaruhi oleh berbagai faktor, yaitu faktor internal
dan faktor eksternal. Berdasarkan beberapa penelitian yang telah
dilaksanakan, faktor-faktor yang mempengaruhi literasi keuangan adalah
program studi/jurusan/fakultas (Chen & Volpe, 1998, 2002; Krishna, Sari,
Rofaida, 2010; Nidar & Bestari, 2012; Bushan & Medury, 2013); Tahun
Masuk (Chen & Volpe, 1998); jenis kelamin (Chen & Volpe, 1998, 2002;
Krishna, 2010); ras, kewarganegaraan (Chen & Volpe, 1998, 2002);
pengalaman kerja (Chen & Volpe, 1998, 2002; Krishna, Sari, & Rofaida,
2010); umur (Chen & Volpe, 1998; Krishna, Sari, & Rofaida, 2010), tingkat
penghasilan (Chen & Volpe, 1998, 2002); tingkat pendidikan, pendapatan
pribadi, pengetahuan keuangan, pendapatan orang tua, dan kepemilikan
asuransi (Nidar & Bestari, 2012); status sosial ekonomi orang tua, pendidikan

pengelolaan keuangan keluarga, pembelajaran di perguruan tingggi (Widayati,
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2012); pendidikan, pendapatan, lingkungan ketenagakerjaan, dan tempat
bekerja (Bushan & Medury, 2013).

Literasi keuangan dipengaruhi oleh berbagai faktor. Salah satu faktor
yang paling penting adalah pendidikan. Melalui pendidikan diharapkan terjadi
perubahan tingkah laku dan sikap ke arah yang lebih baik, termasuk dalam
pengelolaan keuangan (literasi keuangan). Artinya, pendidikan yang dilakukan
diharapkan meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam mengelola
keuangan.

Hasil belajar yang diperoleh setelah pembelajaran dilaksanakan
mengindikasikan pemahaman terhadap materi pembelajaran dan wawasan
pelajar/mahasiswa. Pencapaian akademik dan kemampuan kognitif
berpengaruh terhadap literasi keuangan mahasiswa (Lusardi, Mitchell, &
Curto, 2008). Berdasarkan data yang diperolen dari Pusat Komputer
Universitas Negeri Padang, diketahui bahwa mahasiswa Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Padang mempunyai hasil belajar (IPK) yang beragam, dan
sebagian besar mahasiswa mempunyai hasil belajar yang baik.

Pendidikan tidak hanya berlangsung di lembaga pendidikan formal,
namun juga di lembaga pendidikan informal dan non formal. Hal ini juga
berlaku untuk pendidikan keuangan. Pendidikan keuangan melalui jalur
formal dapat diberikan pada jenjang pendidikan dasar, menengah dan tinggi.
Pendidikan keuangan jalur informal adalah pendidikan keuangan yang

dilakukan dalam keluarga.
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Dalam pendidikan keuangan jalur informal, orang tua dan keluarga
memiliki peran yang sangat penting untuk menanamkan nilai-nilai keuangan.
Hal ini terjadi karena keluarga merupakan tempat belajar pertama dan utama
bagi seorang anak. Di dalam keluarga, sangat memungkinkan dilakukan
pendidikan bagaimana cara untuk mengelola uang melalui diskusi dan
pembiasaan melaksanakan prinsip-prinsip pengelolaan keuangan yang baik.

Literasi keuangan juga dipengaruhi oleh tingkat pendidikan orang tua.
Lusardi, Mitchell & Curto (2008) menyatakan bahwa latar belakang keluarga
seperti tingkat pendidikan orang tua (ibu) dalam sebuah keluarga memberikan
pengaruh yang kuat terhadap literasi keuangan. Hal ini akan semakin
berpengaruh apabila orang tua merupakan lulusan perguruan tinggi. Orang tua
yang memiliki tingkat pendidikan yang tinggi lebih memahami cara
mengelola  keuangan yang akan ~memberikan keuangan karena
pengetahuannya terkait dengan produk- produk dan instrumen keuangan.

Berdasarkan wawancara dengan mahasiswa Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Padang, diketahui bahwa sebagian besar orang tua hanya
mengajarkan anak untuk mengelola keuangan terkait dasar-dasar pengelolaan
keuangan seperti berhemat dan menabung. Sedangkan saat ini, anak
membutuhkan pengetahuan dan pendidikan lebih dari sekedar berhemat dan
menabung. Seluruh mahasiswa yang diwawancarai menyatakan bahwa mereka
tidak diajarkan dan dibiasakan untuk berinvestasi dan mengakses produk-
produk pasar uang dan pasar modal yang merupakan salah satu aspek penting

dalam literasi keuangan. Dengan demikian, pendidikan keuangan di dalam
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keluarga belum dilaksanakan secara optimal untuk dapat mendukung
terbentuknya literasi keuangan yang baik.

Jenis kelamin juga mempengaruhi literasi keuangan seseorang. Laki-
laki dan perempuan mempunyai pemahaman dan cara yang berbeda dalam
mengelola keuangan. Laki-laki biasanya lebih percaya diri dalam mengelola
dan menggunakan keuangan, sedangkan perempuan lebih berhati-hati dalam
mengelola dan menggunakan uang mereka. Secara umum, penelitian
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan tingkat literasi keuangan antara laki-
laki dan perempuan (Chen & Volpe, 1998, 2002 dan Krishna, Sari, & Rofaida,
2010). Dalam hal ini, terdapat perbedaan tentang siapa yang mempunyai
literasi keuangan yang lebih tinggi. Menurut Chen & Volpe (1998, 2002) laki-
laki mempunyai tingkat literasi keuangan yang lebih tinggi, sedangkan
Krishna, Sari, & Rofaida (2010) menyatakan bahwa perempuan mempunyai
literasi keuangan yang lebih baik.

Berdasarkan observasi yang Peneliti lakukan, dapat dilihat bahwa
mahasiswa laki-laki dan perempuan mempunyai kecenderungan yang berbeda
dalam mengelola keuangan. Perempuan cenderung lebih hemat dan sangat
memperhatikan skala prioritas dalam melakukan pengeluaran. Di sisi lain,
Laki-laki tidak terlalu memperhatikan anggaran dan skala prioritas dalam
menggunakan uang.

Literasi keuangan masyarakat yang masih rendah perlu ditingkatkan
agar tidak menimbulkan dampak negatif terhadap masyarakat, industri

keuangan, dan perekonomian negara (makroekonomi). Sejalan dengan itu,
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untuk mendukung program strategis literasi keuangan Indonesia (Cetak Biru
Strategi Nasional Literasi Keuangan Indonesia) perlu dilakukan penelitian
lebih mendalam terhadap literasi keuangan, terutama di kalangan mahasiswa.
Berdasarkan uraian di atas, literasi keuangan di kalangan mahasiswa
merupakan sebuah topik yang sangat menarik untuk diteliti. Dari berbagai
faktor, dapat diketahui bahwa faktor pendidikan (yang dicerminkan oleh hasil
belajar), faktor keluarga, dan jenis kelamin merupakan beberapa faktor yang
penting dalam pembentukan literasi keuangan mahasiswa. Penelitian ini akan
fokus pada tingkat literasi keuangan dan faktor-faktor yang mempengaruhinya
pada mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang, dengan
menguji pengaruh hasil belajar, faktor keluarga, dan jenis kelamin terhadap
literasi keuangan.
. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi
masalah sebagai berikut:
1. Rendahnya Indeks Pembangunan Manusia Indonesia
2. Rendahnya literasi keuangan masyarakat Indonesia
3. Banyaknya masyarakat yang mengalami penipuan investasi
4. Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang mempunyai
kecenderungan yang kurang baik dalam mengelola keuangan
5. Banyaknya mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang yang
tidak membuat perencanaan keuangan (anggaran pemasukan dan

pengeluaran)



6.

16

Sedikitnya mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang yang

memiliki produk-produk investasi.

C. Batasan Masalah

Untuk memberikan kejelasan dan menghindari kesalahan penafsiran

pada penelitian ini, maka penulis membatasi masalah yang akan diteliti yaitu

“Analisis Tingkat Literasi Keuangan dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi

Literasi Keuangan Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang”.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, dapat dirumuskan masalah

sebagai berikut:

1.

Bagaimana gambaran tingkat literasi keuangan mahasiswa Fakultas
Ekonomi Universitas Negeri Padang?

Apakah hasil belajar, faktor keluarga, dan jenis kelamin secara bersama
mempengaruhi literasi keuangan mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas
Negeri Padang?

Apakah hasil belajar mempengaruhi literasi keuangan mahasiswa Fakultas
Ekonomi Universitas Negeri Padang?

Apakah faktor keluarga mempengaruhi literasi keuangan mahasiswa
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang?

Apakah jenis kelamin mempengaruhi literasi keuangan mahasiswa

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang?
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E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui tingkat literasi keuangan mahasiswa Fakultas
Ekonomi Universitas Negeri Padang
2. Untuk mengetahui pengaruh hasil belajar, faktor keluarga, dan jenis
kelamin terhadap literasi keuangan mahasiswa Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Padang
3. Untuk mengetahui pengaruh hasil belajar terhadap literasi keuangan
mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang
4. Untuk mengetahui pengaruh faktor keluarga terhadap literasi keuangan
mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang
5. Untuk mengetahui pengaruh jenis kelamin terhadap literasi keuangan
mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang.
F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan permasalahan dan tujuan penelitian yang telah diuraikan,
maka manfaat penelitian ini adalah sbb:
1. Manfaat Teoritis
Sebagai bahan informasi ilmiah untuk menambah wawasan dan
pengetahuan terkait literasi keuangan mahasiswa.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti, sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan program

strata satu dan memperoleh gelar Sarjana Pendidikan
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Bagi universitas, sebagai masukan bagi universitas untuk
melaksanakan proses pembelajaran yang dapat meningkatkan literasi
keuangan mahasiswa

Bagi mahasiswa, sebagai saran untuk berpartisipasi aktif dalam
pelaksanaan pendidikan yang dapat meningkatkan literasi keuangan
mahasiswa

Bagi orang tua, sebagai informasi tentang pentingnya memiliki literasi
keuangan yang tinggi

Bagi pemerintah, sebagai gambaran tentang literasi masyarakat
Indonesia terutama mahasiswa untuk dijadikan pertimbangan dalam
pembuatan kebijakan untuk meningkatkan literasi keuangan

Bagi para peneliti berikutnya dijadikan sebagai informasi sekaligus
bahan perbandingan penelitian, sehingga dapat melakukan penelitian

lebih baik dari apa yang ditemukan dalam penelitian ini.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1.

Literasi keuangan mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri
Padang berada pada tingkat yang rendah atau tidak memadai. Tidak ada
seorang pun responden yang mampu menjawab dengan benar 60% soal tes
literasi keuangan.

Hasil belajar, faktor keluarga, dan jenis kelamin secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap literasi keuangan mahasiswa Fakultas
Ekonomi Universitas Negeri Padang.

Hasil belajar berpengaruh positif siginifikan terhadap literasi keuangan
mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang.

Faktor keluarga mempunyai pengaruh yang negatif tidak signifikan
terhadap tingkat literasi keuangan mahasiswa Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Padang. Artinya, faktor keluarga (tingkat pendidikan
orang tua dan pendidikan keuangan) yang semakin baik akan menurunkan
literasi keuangan.

Jenis kelamin berpengaruh terhadap literasi keuangan mahasiswa Fakultas
Ekonomi Universitas Negeri Padang. Laki-laki mempunyai rata-rata skor

literasi keuangan yang lebih tinggi daripada perempuan.
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1.

Bagi universitas, diharapkan untuk lebih fokus menyelengggarakan
pendidikan keuangan dengan memasukkan mata kuliah pengelolaan
keuangan pribadi dalam pembelajaran

Bagi mahasiswa, diharapkan untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap
dalam pengelolaaan keuangan agar mempunyai literasi keuangan yang
baik dengan cara menerapkan pengetahuan yang diperoleh dalam
perkuliahan dalam pengelolaan keuangan pribadi dalam kehidupan sehari-
hari dan berpartisipasi aktif dalam berbagai kegiatan yang bisa
meningkatkan literasi keuangan

Bagi orang tua, diharapkan untuk meningkatkan efekvititas pelaksanaan
pendidikan keuangan dalam keluarga terhadap anak sehingga berperan
dalam pembentukan dan peningkatan literasi keuangan anak

Bagi masyarakat, diharapkan untuk menyadari pentingnya memiliki
literasi keuangan yang tinggi dan ikut secara aktif dalam berbagai program
peningkatan literasi keuangan yang diselenggarakan oleh pemerintah dan
lembaga formal, dan informal

Bagi pemerintah, diharapkan untuk menyusun strategi operasional
peningkatan literasi keuangan yang sistematis dan terorganisir sehingga
menjangkau seluruh kelompok masyarakat Indonesia. Salah satu cara yang
dapat dilakukan adalah dengan mengintegrasikan pendidikan keuangan ke

dalam proses pembelajaran di sekolah dan Perguruan Tinggi
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6. Bagi para peneliti berikutnya, diharapkan untuk melaksanakan penelitian
tentang literasi keuangan dengan objek yang lebih luas, menggunakan
metode dan teknik analisis data yang lebih baik, dan menggunakan

instrumen yang lebih sesuai dengan karakteristik responden di Indonesia.
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